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A. Peran Penting Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar  

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap insan manusia. 

Sekolah sebagai lembaga formal dalam dunia pendidikan 

berusaha menghasilkan lulusan yang berkualitas. Orang tua 

akan menghantarkan anaknya pada sekolah yang dianggap 

bagus sehingga mampu mendidik putera puteri dengan sebaik 

mungkin. Sejalan dengan hal tersebut, manajemen sekolah 

selalu berusaha memberikan fasilitas yang terbaik sesuai 

dengan kemampuan yang ada kepada siswa untuk mencapai 

tujuan tersebut, seperti fasilitas belajar maupun guru yang 

profesional.  

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa 

ini adalah kunci penting dari diselenggarakannya sebuah 

proses pendidikan. Pada proses pendidikan inilah guru 

maupun calon guru dapat mengambil peran untuk turut serta 

menyukseskan pendidikan di Indonesia. 

Kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 

tercermin dari kompetensi yang harus dimilikinya. Hal 

tersebut sudah tercantum dalam UU Nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen. Terdapat empat kompetensi minimal 

yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi 

PENDAHULUAN 
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A.  Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses perolehan kemampuan yang 

berasal dari pengalaman, upaya, ketekunan, dan motivasi 

(Scager, Boonstra, Peeters, Vulperhorst, & Wiegant, 2016). 

Menurut Gagne belajar merupakan sebuah sistem yang 

didalamnya terdapat berbagai unsur yang saling terkait 

sehingga menghasilkan perubahan perilaku (Erlinda & Surya, 

2017), sedangkan menurut Bell-Gredler pengertian belajar 

adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 

mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and attitude. 

Kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap 

(attitude) tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan 

mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian 

proses belajar sepanjang hayat (Erlinda & Surya, 2017). 

 Belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan 

oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, 

dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil 

menjadi terampil melakukan sesuatu (Slameto, 2010). Belajar tidak 

hanya sekedar memetakan pengetahuan atau informasi yang 

disampaikan, namun bagaimana melibatkan individu secara 

aktif membuat atau pun merevisi hasil belajar yang diterimanya 

menjadi suatu pengalamaan yang bermanfaat bagi pribadinya. 

Apabila setelah belajar siswa tidak ada perubahan tingkah laku yang 

positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan 

BELAJAR DAN HASIL 
BELAJAR 
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Belajar merupakan proses perolehan kemampuan yang 

berasal dari pengalaman, upaya, ketekunan, dan motivasi. Dalam 

belajar terdapat sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai 

unsur yang saling terkait sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku (Scager et al., 2016). Belajar tidak hanya sekedar memetakan 

pengetahuan atau informasi yang disampaikan, namun bagaimana 

melibatkan individu secara aktif membuat atau pun merevisi hasil belajar 

yang diterimanya menjadi suatu pengalamaan yang bermanfaat bagi 

pribadinya. Apabila setelah belajar siswa tidak ada perubahan tingkah laku 

yang positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan 

pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa belajarnya 

belum sempurna. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan. Teori 

belajar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimana 

manusia belajar, sehingga membantu kita semua memahami proses 

inhern yang kompleks dari belajar. Selain itu pengertian Teori 

Belajar dapat pula diartikan sebagai teori yang mempelajari 

perkembangan intelektual (mental) siswa. Teori pembelajaran 

adalah preskriptif dan deskriptif. Preskriptif karena tujuan utama 

teori pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran yang 

optimal, sedangkan deskriptif karena tujuan utama teori belajar 

adalah menjelaskan proses belajar. Teori belajar menaruh perhatian 

PEMBELAJARAN 
DAN MODEL 

PEMBELAJARAN 
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Siregar (2013) Perkembangan potensi anak sangat 

dipengaruhi oleh pembinaan dan pendidikan dari orang tua, 

masyarakat, dan lembaga pendidikan. Anak merupakan masa 

depan bagi setiap orang tua. Potensi yang ada pada anak dapat 

dibiarkan berkembang secara alamiah tanpa stimulus yang 

diberikan oleh lingkungannya. Namun perkembangan potensi 

tidak akan terjadi secara optimal, sebaliknya, potensi anak akan 

berkembang dengan baik bila stimulus diberikan oleh 

lingkungannya. Dengan alasan tersebut maka anak harus 

memperoleh pembinaan dan pendidikan yang disesuaikan dengan 

potensinya sehingga dapat bertumbuh kembang secara optimal. 

Dalam rangka menggali potensi anak diperlukan peran aktif orang 

tua. Orang tua berperan sebagai teladan yang memahami 

perkembangan anak dan juga memberikan pengasuhan serta 

pendidikan. Sudah seharusnya pendidikan sebagai sarana 

terpenting dan utama bagi anak untuk mengembangkan potensi 

yang dimilikinya. Orang tua harus berusaha untuk dapat 

menyekolahkan anak sampai ke jenjang pendidikan yang paling 

tinggi adalah salah satu cara agar anak mampu mandiri secara 

finansial nantinya. 

Keluarga sebagai bagian terkecil dari masyarakat, tetapi 

sangat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat itu sendiri. 

keluarga yang diimpikan oleh anak dan setiap orang adalah 

keluarga yang bahagia secara lahir maupun batin. Adapun hal-hal 

PEMBELAJARAN 
DAN MODEL 

PEMBELAJARAN 
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Setelah membaca buku ini kita mengetahui bahwa 

produk model pembelajaran yang dikembangkan 

menggunakan sintaks model pembelajaran SAPTA. Model 

pembelajaran SAPTA merupakan integrasi kolaborasi dari 

empat model pendampingan, yaitu: model pendampingan 

self assessment, resitasi, flipped learning, dan partisipatif. 

Sintaks model pembelajaran SAPTA terdiri dari lima langkah 

yaitu: Schedule (fase perancangan pembelajaran), Acceptance 

(fase umpan balik), Performance (fase penugasan), Transmit 

(fase penyampaian informasi), Assistance (fase 

pendampingan orang tua). Produk model pembelajaran 

SAPTA layak digunakan bagi siswa kelas VII SMP Negeri di 

kota Kisaran.  

Model pembelajaran berbasis pendampingan orang 

tua berbantuan aplikasi android akan memberikan 

sumbangan praktis dalam pelaksanaan pembelajaran 

terutama dalam penyelenggaraan pembelajaran daring di era 

pandemi Covid-19. Secara empirik model pembelajaran 

berbasis pendampingan orang tua berbantuan aplikasi 

android memberikan kemudahan terhadap pelaksanaan 

guru dalam menyelenggarakan pembelajaran di era pandemi 

sehingga berdampak pada efektivitas proses pembelajaran 

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

PENUTUPAN 
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